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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan penulis, maka dapat 

mengambil kesimpulan,  bahwa:  

1. Penafsiran ayat-ayat tentang jahl dalam al-Qur’an yaitu merujuk pada arti 

Orang yang bodoh, orang yang tidak memiliki pengetahuan tentang ke-

Esaan Allah, tidak mengetahui sifat-sifat Tuhan dan tidak mengetahui 

kaeharusan menyembah hanya kepada Allah sehingga sikap dan 

tindakanya bertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam. Pada intinya ayat-

ayat tentang jahl dalam al-Qur’an diartikan dengan kedangkalan 

pengetahuan seseorang tentang keberagamaan serta bagaimana seharusnya 

sikap terhadap Allah dan nabi-Nya, meskipun nuansa kontekstualnya 

memiliki titik tekan tertentu yang berbeda. 

2. Kontekstualisasi dari penafsiran kata jahl terhadap kualitas keberagamaan 

seseorang dapat dilihat dari hal-hal yang dilakukannya yang menyimpang 

dari ajaran agama Islam. Orang yang bodoh akan mudah terjerumus dalam 

perbuatan-perbuatan tercela, seperti yang sudah penulis kaji pada bab 

sebelumnya, sehingga menjadikan kualitas keberagamaanya semakin 

rendah. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat kebodohan seseorang maka 

semakin rendah kualitas keberagamaannya. Sebaliknya, apabila semakin 

rendah tingkat kebodohan seseorang maka akan semakin tinggi kualitas 

keberagamaannya. 



B. Saran  

Diakhir tulisan ini, penulis menitipkan beberapa buah saran untuk 

pembaca dan penelaah dengan harapan semoga Allah swt., memudahkan 

hamba-Nya meraih berjuta pintu kebaikan. 

1. Jadikanlah kitab suci al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad saw.,  

sebagai kitab pembimbing dalam meniti jalan-jalan tauhid dan 

senantiasa memelihara kewaspadaan diri agar tidak terjerumus dalam 

perbuatan hina yang disebabkan oleh kebodohan. 

2. Penulis menyadari bahwa penelitian ini banyak terdapat kekurangan, 

kejanggalan, dan ketimpangan. Untuk itu penulis berharap kepada 

semua pihak agar memberikan saran dan kritik. Penulis meyakini 

penelitian ini masih penelitian awal, penulis berharap ada yang 

berusaha untuk menyempurnakan dengan mengkaji lebih dalam 

tentang masalah ini. 

Akhirnya kepada Allah penulis berserah diri, semoga skripsi ini 

bermanfaat bagi pembaca. 

 

 

 


